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ABSTRAK 

NOMOR: 1565/W.M/F.TS/SKR/2022 

 

PERBANDINGAN HASIL ELEMEN MOMEN PELAT BENDING 

MENGGUNAKAN KOEFISIEN MOMEN PBI 1971 DAN SOFTWARE 

ANALISA STRUKTUR 

 

Abstrak : Struktur pelat merupakan struktur planar kaku yang secara khas terbuat dari 

material monolit yang tebalnya kecil dibandingkan dengan dimensi-dimensi lainnya. Beban 

yang umum bekerja pada pelat mempunyai sifat tegak lurus pada permukaan pelat. Ketika 

pelat diberikan tegangan yang berasal dari pembebanan maka akan menghasilkan lendutan 

dan nilai momen lentur. Metode analisia momen tumpuan dan lapangan menggunakan 

koefisien momen (PBI 1971), dan aplikasi analisa struktur SAP2000. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui besar nilai momen, besar selisih nilai momen dari kedua metode dan untuk 

mengetahui jumlah luasan tulangan. Hasil penelitian pada pelat beton dengan rasio panjang 

bentang ly/lx = 1 sampai dengan 2,6, mendapat besar selisih nilai momen antara kedua 

metode yaitu mulai dari 0,000 KN.m hingga 0,51 KN.m. Pada letak momen lapangan dan 

tumpuan arah X didapat luasan tulangan pokok 523,81 mm2 dengan penulangan D10 – 150 

dan luasan tulangan bagi 251,43 mm2 dengan penulangan D8-200, serta Pada letak momen 

lapangan dan tumpuan arah Y didapat luasan tulangan pokok 448,98 mm2 dengan 

penulangan D10 – 175 dan luasan tulangan bagi 251,81 mm2 dengan penulangan D8-200.  

Kata kunci : Pelat, Metode koefisien momen, SAP2000  
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